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ABSTRACT

Concrete waste is remnants of concrete which has not been used in
construction needs. Most of concrete waste is thrown out and abandoned. This reason
be source of inspiration in this research.

This research uses three types of concrete mix, there are normal concrete
which named B0.A and B0.B, concrete with 20% of concrete waste which named
B20.A and B20.B, and concrete with 40% of concrete waste which named B40.A and
B40.B. Implementation of compressive strength test will be conducted on 7 day and28 day with compression testing machine.

On 7 day, value of average compressive strength test from concrete named
B0.A, B20.A, and B40.A are amounts 18,31 MPa, 18,18 MPa, and 21,34 MPa. On28 day, value of average compressive strength test from concrete named B0.B,
B20.B, and B40.B are amounts 21,77 MPa, 23,61 MPa, dan 22,32 MPa. In final
percentage on 28 day, there are enhancement from concrete named B20.B to B0.B
amount 8,45% and enhacement from concrete named B40.B to B0.B amount 2,53%.
This result show that this research has a better enhancement value of compressive
strength on concrete named B20.B.

Keywords: concrete, concrete waste, compressive strength, compression testing
machine, concrete mix.
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ABSTRAK

Limbah beton merupakan sisa-sisa beton yang sudah tidak digunakan dalam
kebutuhan konstruksi. Kebanyakan limbah beton hanya dibuang dan dibiarkan begitu
saja. Inilah yang menjadi sumber inspirasi dalam pelaksanaan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis campuran beton, yaitu beton normal
dengan nama B0.A dan B0.B, beton dengan 20% limbah beton dengan nama B20.A
dan B20.B, dan beton dengan 40% limbah beton dengan nama B40.A dan B40.B.
Pelaksanaan uji kuat tekan beton akan dilaksanakan pada umur 7 hari dan 28 hari
dengan menggunakan alat uji kuat tekan beton.

Pada umur 7 hari, nilai kuat tekan rata-rata beton untuk benda uji B0.A,
B20.A, dan B40.A sebesar 18,31 MPa, 18,18 MPa, dan 21,34 MPa. Dan pada umur
28 hari, nilai kuat tekan rata-rata beton untuk benda uji B0.B, B20.B, dan B40.B
sebesar 21,77 MPa, 23,61 MPa, dan 22,32 MPa. Persentase akhir pada umur 28 hari
terdapat peningkatan pada benda uji B20.B terhadap B0.B sebesar 8,45% dan pada
benda uji B40.B terhadap B0.B sebesar 2,53%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
penelitian ini terdapat peningkatan kuat tekan beton yang lebih baik yang terdapat
pada campuran beton dengan 20% limbah beton (B20.B)

Kata kunci : beton, limbah beton, kuat tekan, alat uji tekan, campuran beton.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dari penilitian yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

1) Pada umur 7 hari, nilai kuat tekan rata-rata beton untuk benda uji B0.A,

B20.A, dan B40.A sebesar 18,31 MPa, 18,18 MPa, dan 21,34 MPa.

Sedangkan pada umur 28 hari, nilai kuat tekan rata-rata beton untuk benda

uji B0.B, B20.B, dan B40.B sebesar 21,77 MPa, 23,61 MPa, dan 22,32

MPa.

2) Persentase akhir pada umur 28 hari terdapat peningkatan pada benda uji

B20.B terhadap B0.B sebesar 8,45% dan pada benda uji B40.B terhadap

B0.B sebesar 2,53%. Ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini terdapat

peningkatan kuat tekan beton yang lebih baik yang terdapat pada

campuran beton dengan 20% limbah beton (B20.B).

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki saran-saran untuk penelitian

selanjutnya, yaitu :

1) Sebaiknya pada penelitian selanjutnya beri perlakuan khusus kepada

limbah beton, seperti uji keausan. Agar ukuran butirannya sama dan sesuai

dengan ukuran agregat kasar yang digunakan.

2) Sebaiknya gunakan satu jenis limbah beton yang ada. Karena bisa saja tiap

jenis limbah beton memiliki kuat tekan yang berbeda. Dan jika limbah

beton yang berbeda jenis dimanfaatkan untuk penelitian, maka

dikhawatirkan akan mempengaruhi nilai kuat tekan beton.
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